) Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, Volume 32
Konsepsi 2026: Konferensi Nasional Studi dan Eksplorasi Psikologi
PRESS ISSN: 2808-103X

Urgensi Profesional Kesehatan Mental dalam Menangani Stres Kerja
di Micro-Startup Akibat Limitasi Wewenang HR
Adeline Hega Puspa', Anwar Igbal’.

'University of London
*Universitas Gadjah Mada

ARTICLE INFO ABSTRAK

Article history: Banyak penelzt'l .sejal.c 2022 mengakui kefbytuhan percepatan
pertumbuhan bisnis micro-startup dengan minimnya sumber daya

DOL: . perusahaan seringkali diiringi dengan meningkatnya tuntutan kerja

10.30595/pssh.v30i.xx melalui peran ganda dan tugas dadakan di luar kontrak kerja yang

berujung beban kerja berlebih. Beban kerja berlebihan di
perusahaan mana pun apalagi di micro-startup yang notabene
bertekanan kerja tinggi berimplikasi pada tingginya stres kerja

Submited:
March 10, 2026

Accepted: karyawan. Esai ilmiah ini bertujuan mengkritisi limitasi wewenang
April 14, 2026 Departemen HR dalam menangani kesehatan mental pekerja

micro-startup akibat konflik kepentingan. 46,4% kebijakan serupa
Published: bagi HR telah berlaku sejak 2021. Sintesis dari berbagai penelitian
May 19, 2026 mutakhir lima tahun terakhir sejak 2021 menemukan bahwa budaya

kerja  bertekanan  tinggi di  micro-startup  berkontribusi
Kata Kunci: meningkatkan masalah kesehatan mental. Di sisi lain, HR

cenderung memprioritaskan target bisnis dan efisiensi organisasi
dibandingkan intervensi kesehatan mental. Kondisi tersebut
diperparah oleh stigma, kekhawatiran kerahasiaan data pribadi,
privasi psikologis, serta minimnya literasi kesehatan mental pada
jajaran pimpinan perusahaan. Esai ilmiah ini merekomendasikan
micro-startup untuk meperkejakan profesional kesehatan mental
independen untuk menjaga objektivitas layanan psikologis. Gagasan
ilmiah ini diharapkan menjadi kontribusi konseptual dalam literatur
Psikologi  Industri dan Organisasi (PIO), khususnya terkait
pengelolaan kesehatan mental kerja pada perusahaan rintisan skala
mikro.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International

License.

Micro-startup; Human
Resources; Stres Kerja;
Kesehatan Mental

Corresponding Author:

Adeline Hega Puspa

University of London

Senate House, Malet St, London, United Kingdom.

Email: esertifhega@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Perusahaan rintisan skala mikro (micro-startup) umumnya memiliki orientasi untuk mengejar
percepatan pertumbuhan perusahaan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik akan keberadaan
micro-startup dalam waktu singkat dan percepatan perputaran omzetnya (Q4 Dunstan & Rai, 2024; Q1 Siahaan
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et al., 2026). Gapeyeva-Yukce et al. (2022) membuktikan produktivitas perusahaan micro-startup secara tidak
langsung berkontribusi terhadap pertumbuhan perekenomian digital negara terutama di Asia Tenggara tak
terkecuali Indonesia. Hal itu menguatkan gagasan bahwa pimpinan perusahaan cenderung hanya berfokus pada
keuntungan dan mengabaikan kesejahteraan karyawan. Akibatnya, beban kerja karyawan berpotensi meningkat
signifikan, sehingga dapat berimbas pula pada peningkatan stres kerja dan masalah kesehatan mental lainnya
pada karyawan.

Kondisi tersebut diperparah dengan keterbatasan sumber daya perusahaan, dapat memicu terciptanya
iklim organisasi yang destruktif bagi karyawan. Teori iklim organisasi sangat relevan untuk membahas isu ini
karena klaim di atas selaras dengan riset iklim organisasi terdahulu yang mengatakan bahwa dinamika kerja
demikian merupakan iklim organisasi tak diinginkan karyawan di tempat kerja manapun. Dampaknya tidak
hanya kelelahan fisik, namun juga kelelahan mental yang berujung pada stres kerja (Fernandes et al., 2025).

Banyak data sejak 2020 membuktikan stres kerja di micro-startup (Q1 Kuske et al.,, 2024;
Q2 Potgieter & Mokomane, 2020). Sejak 2021 73% pegawai perusahaan rintisan tak luput micro-startup
mengaku stres dengan pekerjaan (Ahmad et al., 2022; Ammirato et al., 2024; Sari et al., 2021). 54 juta pekerja
merasa kesehatan mentalnya terganggu termasuk stres di perusahaan termasuk micro-startup (Franco, 2026;
Hidayati, 2020; Simbolon, 2022; Valadez, 2026; Zuhdi, 2025). Bisnis keluarga di Indonesia yang notabene
merupakan usaha rintisan termasuk yang berbadan hukum hanya 3% yang secara jangka panjang bertahan.
Runtuhnya 97% micro-startup keluarga dalam waktu singkat disebabkan oleh minimnya kompensasi dan
kepuasan kerja (Lukito et al., 2025; Wang et al., 2023).

Human Resources atau (HR) condong memenuhi kebutuhan perusahaan daripada mental karyawan
(Q2_Potgieter & Mokomane, 2020). 46,4% kebijakan serupa bagi HR telah berlaku sejak 2021 (Ahmad et al.,
2022; Ammirato et al., 2024; Sari et al., 2021). Beberapa penelitian sejak 2024 juga menemukan mayoritas
departemen SDM di micro-startup gagal memfasilitasi layanan kesehatan mental (Akbar et al., 2025; Ammirato
et al., 2024; Winasis et al., 2025). Pada titik ini, HR tampak menomorduakan kesehatan mental karyawan karena
dianggap tidak langsung memengaruhi keuntungan finansial, justru dianggap sebagai pengalokasian anggaran
kontraproduktif (Paterson et al., 2024).

Limitasi wewenang HR salah satunya ditentukan oleh pimpinan perusahaan yang diimplementasikan
dalam bentuk nilai-nilai, arah kebijakan, dan budaya organisasi yang relevan dengan isu kesehatan mental
(Q2_Potgieter & Mokomane, 2020; Q1 Meria et al., 2024). Beberapa perusahaan melalui departemen SDM
sejatinya turut menyediakan layanan kesehatan mental di dalam instansi. Sayangnya, pengungkapan kondisi
psikologis oleh karyawan seringkali dikaitkan dengan stigma negatif hingga diskriminasi dari lingkungan kantor
(Coppens et al., 2023). Tidak hanya itu, jaminan kerahasiaan data pribadi menjadi isu yang dilaporkan oleh
karyawan perusahaan saat mempertimbangkan untuk menggunakan layanan kesehatan mental internal
perusahaan (Paterson et al., 2024).

Micro-startup yang notabene bertekanan tinggi tervalidasi oleh banyak peneliti, mulai dari dampak buruk
kesejahteraan, kesehatan mental pekerja, sampai bisnis micro-startup itu sendiri (Dunstan & Rai, 2024; Kuske et
al., 2024; Siahaan et al., 2026; Potgieter & Mokomane, 2020). Literatur terdahulu telah mengungkap berbagai
bentuk intervensi terkait stres kerja dan isu kesehatan mental secara umum. Namun demikian, intervensi
sejatinya bersifat kontekstual dan tidak serta merta dapat digeneralisir ke organisasi lainnya, apalagi
micro-startup dengan kekhasannya yang minim sumber daya (Mustafa et al., 2021). Selain itu, mayoritas
intervensi-intervensi tersebut diterapkan. Sayangnya belum ada opini ilmiah terdahulu yang membahas isu ini
salah satunya karena kebanyakan lokasi riset di organisasi skala makro (Sanchez et al., 2024). Penulis menilai
bahwa dengan pimpinan micro-startup melibatkan profesional kesehatan mental merupakan alternatif solusi
yang realistis dan efektif dalam penanganan stres kerja pada micro-startup. Oleh karena itu, gagasan penulis ini
penting untuk diperhatikan tidak hanya untuk melengkapi celah pada literatur ilmiah, tetapi juga sebagai
rekomendasi praktis pandangan berbasis riset untuk para pimpinan micro-startup dalam menjaga kesehatan
mental pekerjanya.

2. PEMBAHASAN

2.1 Urgensi Profesional Kesehatan Mental di Micro-startup

Peneliti merekomendasikan perusahaan mana pun apalagi bertekanan tinggi seperti micro-startup baik
bila memasukkan profesional kesehatan mental sebagai departemen tersendiri agar HR lebih objektif dalam
mengevaluasi pekerja karena terlepas dari laporan subjektif negatif karyawan selama bekerja. Studi makro
terkait kesehatan mental di perusahaan mengatakan bahwa organisasi juga menjadi wadah untuk mencegah,
mempromosikan, mengakomodasi, dan mengintervensi kesehatan mental tak hanya sebagai ladang pekerja
mencari rezeki tanpa monitor kesehatan mental (Kelloway et al., 2023). Hal itu telah dilakukan di berbagai
negara seperti 27,6% karyawan publik di Brasil yang mempunyai literasi kesehatan mental (Buta et al., 2024).
Small and Medium-sized Enterprises (SME) di sembilan negara, antara lain Albania, Finlandia, Hungaria,
Belanda, Australia, Jerman, Irlandia, Spanyol dan Kosovo kebanyakan telah mengaplikasikan intervensi
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kesehatan mental di perusahaan (Coppens et al., 2023). Pada skala lebih luas berdasarkan 43 hasil riset
intervensi kesehatan mental di kantor menunjukkan bahwa ketika agen perubahan baik eksternal maupun
internal seperti profesional kesehatan mental mendapat dukungan pimpinan perusahaan, maka kecemasan akan
kerahasiaan data dan stigma karyawan terancam bocor ke karyawan lain (Wang et al., 2024). Hal itu menjadi
penting bagi micro-startup untuk memisahkan profesional kesehatan mental dari otoritas departemen lain
keamanan psikologis karyawan, sehingga tetap dapat bekerja berlandaskan kode etik praktik psikologi dan
melanggengkan bisnis micro-startup.
2.2 Peran Profesional kesehatan Mental bagi Pimpinan Micro-startup

Salah satu pola konsisten dari literatur-literatur ilmiah terkait intervensi psikologis di perusahaan, yaitu
mengikutsertakan profesional kesehatan mental sebagai fasilitator seperti konsultan atau pelatih (Cvitanovic et
al., 2020; Moralo & Graupner, 2022; F. Wang et al., 2024). Salah satu manfaat krusial ketika profesional
kesehatan mental dapat diadakan dalam micro-startup yaitu memfasilitasi peningkatan literasi kesehatan mental
terutama kepada jajaran pimpinan perusahaan untuk didelegasikan kepada bawahannya dan karyawan-karyawan
yang membutuhkan intervensi kesehatan mental secara profesional. Hal itu mengingat perusahaan micro-startup
secara ukuran relatif kecil, nilai dan filosofi yang dianut pimpinan perusahaan seringkali menjadi cerminan arah
dan tujuan perusahaan itu dibentuk. Kesehatan mental karyawan micro-startup dengan begitu menjadi aset
penting bagi keberlangsungan micro-startup, sehingga pimpinan micro-startup diharapkan dapat menerapkan
kebijakan yang selaras dengan nilai tersebut. Studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2024) turut membuktikan
bahwa saat profesional kesehatan mental ditempatkan sebagai edukator organisasi akan berimbas pula pada
peningkatan literasi kesehatan mental yang signifikan pada anggota organisasi secara umum.

3. KESIMPULAN

Pimpinan micro-startup baik manajemen maupun direksi butuh untuk memperhatikan kesehatan mental
para karyawannya dengan menghadirkan profesional kesehatan mental di perusahaan. Hal tersebut bertujuan
untuk mengakomodir stres kerja karyawan secara terpisah dari departemen, sehingga HR tak perlu menanggung
beban kerja konsul karier secara psikologis yang memicu bias evaluasi HR kepada karyawannya. Dengan
demikian, profesional kesehatan mental dapat mengintervensi permasalahan stres kerja karyawan micro-startup
akibat beban kerja berlebih dari perusahaan dengan lebih efektif tanpa perlu mengaitkannya dengan hal apapun
terkait pekerjaan karyawan maupun menilai performa kerjanya.
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